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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia terkenal dengan sektor agrarisnya namun dewasa ini sektor agraris sudah sedikit bergeser ke sektor industri dan merupakan sektor yang paling cepat berkembang dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. Namun industri yang berkembang belakangan ini merupakan industri yang bersifat padat modal.[footnoteRef:1] [1:  Timbul Raharjo.  Seni Kriya dan Kerajinan. (Yogyakarta: ISI Yogyakarta, 2018). Hlm 76] 

 (
1
)Manusia sebagai mahluk sosial tentu tidak dapat dinayatakan terlepas dalam kehidupan sosial yang mendasar. Dalam kehidupan sosial tersebut manusia banyak membutuhkan kebutuhan hidupnya baik secara sandang ataupun pangan. Manusia adalam memenuhi kebutahan sandang ataupun pangan diharuskan untuk berkerja secara intensip.[footnoteRef:2] Manusia senantiasa melakukan hubungan dan pengaruh timbal balik dengan manusia yang lainnya dalam rangka memenuhi kebutuhan dan mempertahankan kehidupannya. Dalam kehidupan manusia interaksi sangatlah penting baik antara individu yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya, maupun kelompok dengan individu itu sendiri. [2:  Pasca Dwi Putra, Muhammad Nasir, Noni Rozaini, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pendidikan, Pemberdayaan Ekonomi, Peningkatan Sarana dan Prasarana Serta Kesehatan”, (Jurnal Fakultas Ekonomi, Vol. 24, No. 3, 2018), Hlm. 776.] 

Melihat dari sudut perekonomian bangsa Indonesia sebagian besar masyarakatnya masih banyak yang hidup dibawah garis kemiskinan, yang mana hidupnya belum mencapai angka standar kemanusiaan atau sejahtera. Dan juga tidak sedikit masyarakat di Indonesia yang tidak dapat memberikan pendidikan kepada anak-anaknya karena terkendala masalah ekonomi, bahkan masih banyak masyarakat atau para orang tua yang tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya.[footnoteRef:3] [3:  Qurratul A’yunNailufarh, “Kesejahteraan Ekonomi Rakyat Diantara Harapan dan Realita”, (FE-UM Surabaya, Vol. 7, No. 12, 2010), Hlm. 27] 

Indonesia adalah negara yang mempunyai tingakat masalah ekonomi yang sangat serius karena kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin sangat banyak dijumpai di Indonesia. Dalam kesejahteraan ekonomi rakyat adalah salah satu tujuan pokok berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Di Indonesia pada saat ini masih banyak sekali masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan atau pengangguran sehingga mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya, dan masyarakat sangat berharap kepada para pemerintah agar mendapatkan lapangan pekerjaan.[footnoteRef:4]  [4:  A. Ghofar Purbaya, “Strategi Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat”, (Praktisi Community Development, Vol. 1, No. 1, 2016), Hlm. 72] 

Industri kerajinan topeng barong di Dusun Mariana berawal pada tahun 1999 dan sampai sekarang masih diteruskan. Namun seiring berkembangnya jaman tidak hanya kerajinan topeng barong yang dikerjakan namun sudah mengarah ke pembuatan kerajinan kayu lainnya yang telah dimulai pada tahun 2018-an. Bahan baku yang dibutuhkan berasal dari kayu waru yang didatangkan dari kawasan Sumatera, namun untuk sekarang ini bahan baku seperti kayu waru hanya didatangkan dari sekitar Propinsi Jambi.[footnoteRef:5] [5:  Jim Ife, Communitu Development : Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era  Globalisasi (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2018). Hlm. 410] 

Dalam kenyataannya industri kecil memiliki masalah yang sering dihubungkan dengan masalah-masalah ekonomi dan sosial seperti masalah tenaga kerja yaitu pengangguran yang belum teratasi dan persebaran pendapatan yang belum merata, dan tingkat pembangunan yang tidak merata. Penyebabnya berupa sifat industrinya yang berupa industri kecil.[footnoteRef:6] Industri kecil memiliki sifat berupa industri kecil memakai tenaga kerja yang berasal dari penduduk setempat (lokal), kurang memiliki keterampilan, selain itu pemakain sumber daya alam lokal yang tingi, dan yang terakhir adalah sebagian besar industri kecil berlokasi didaerah pedesaan dan berhubungan dengan sektor pertanian.[footnoteRef:7] [6:  Heru Mulyono, Analisis Kebijakan Pengembangan Industri Kecil Kerajinan Topeng Kayu di Kabupaten Gunungkidul, (Jurnal Sains dan Teknologi Indonesia Vol. 9 No. 3 Desember 2007), Hlm.142.]  [7:  Anas Jatmiko Mahmud, Topeng Kayu Bobung Gunungkidul Yogyakarta Hubungannya dengan Kehidupan Masyarakat, (Yogakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019), Hml. 4.] 

Hampir setiap bangsa di berbagai pelosok dunia mempunyai benda seni penutup wajah dalam berbagai wujud dan watak. Kiranya hingga kini pun topeng-topeng itu masih menjadi bagian tradisi atau ekpresi estetik masyarakat. Bahkan pada masyarakat yang masih lekat dengan kepercayaan animisme dan dinamisme, topeng bukan hanya dipandang sebagai sekedar penutup wajah namun dianggap memiliki kekuatan magis.[footnoteRef:8] [8: Teguh Setiyadi, Pengembangan Masyarakat Berbasis Ekowisata dan Dampaknya Terhadap Kesejahteraan Sosial (Studi Kasus Ekowisata Taman Sungai Mudal Dusun Banyuganti Desa Jatimulyo Kecamatan Girimulyo Kulon Progo), (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri, 2018). Hlm 23-24] 

Sedangkan keberadaan topeng pada masyarakat modern selain tetap diusung sebagai benda seni juga dikembangkan sebagai bentuk seni pertunjukan tari atau teater. Jenis topeng sangat beragam, sehingga sulit untuk menentukan definisi topeng yang singkat dan universal. Topeng umumnya identik dengan muka. Topeng berfungsi menutupi atau mengganti perwujudan muka pemakainya.[footnoteRef:9] [9:  Suci Rahmani Karimah, Pengembangan Masyarakat Melalui Pelatihan Keterampilan di Kelompok Wanita Tani Makmur Lestari Jurangjero, Harjobinangun, Pakem, Sleman, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri, 2018). Hlm 44] 

Masyarakat tranmigrasi ke Sumatera Selatan Khususnya wilayah Kabupaten banyuasin kebanyakan berasal dari pulau Jawa yaitu wilaya Kabupaten Ponorogo yang terkenal dengan budaya daerah yaitu kesenian reyog. Kesenian reyog ini tidak hanya terkenal di Indonesia tetapi juga di luar negeri. Dalam hal ini warga Ponorogo sangat bangga akan kesenian daerah yang dimiliki, sehingga kesenian ini terus dilestarikan. Salah satu karya seni rupa yang ada pada kesenian reyog yaitu topeng barong. Topeng barong merupakan topeng ciri khas dari kesenian reyog Ponorogo.[footnoteRef:10] [10:  Maulana Aziz, Pengembangan Masyarakat Melalui Desa Wisata: studi tahapan dan kendala dalam pengembangan masyarakat di Dusun Ketingan, Kel. Tirtodadi, Kec. Mlati, Kab. Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri, 2019). Hlm 67-69] 

Friedlander mengatakan bahwa kesejahteraan merupakan sistem yang terorganisasi yang dilakukan melalui pelayanan-pelayanan dan lembaga-lembaga sosial dengan tujuan untuk membantu individu dan kelompok agar mencapai tingkat hidup dan kesehatan yang memuaskan serta hubungan-hubungan personal dan sosial yang memberi kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan seluruh kemampuannya dan untuk meningkatkan kesejahteraannya sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakat.[footnoteRef:11] [11:  Abdullah, Taufik. Abdurrahman Soejadmiharjo. Membangun Kontruksi Keilmuwan Ekonomi Islam. Islamica Jurnal Studi keislaman. Program Pascasarjana IAIN Sunan Apel. Surabaya. Vol 5 Nomor 1 September 2018).Hlm 10 ] 

Topeng barong yang juga terkenal dengan nama Barongan merupakan topeng binatang berbentuk kepala harimau yang berambut gimbal. Barongan merupakan topeng yang dianggap sakral dalam kesenian reyog, sehingga pada hari-hari tertentu dan setiap akan dipakai biasanya orang membakar kemenyan dihadapannya.
Salah satu perajin topeng barong yang masih eksis sampai sekarang berada di desa Mariana, yang juga merupakan ketua paguyuban reyog se-Kecamatan Banyuasin III. Dia membuat topeng barong sejak tahun 1999 dan bertempat tinggal di Desa Mariana. Desa Mariana berkecimpung dengan dunia reyog sejak tahun 1998, pemudanya  aktif mengikuti pementasan reyog di tingkat daerah. Pada tahun 2000 mulai mengikuti pementasan dalam ajang festival di tingkat Kabupaten.[footnoteRef:12] [12:  Hasil Observasi Lapangan Tanggal 22 Februari 2023 Jam 10.20 WIB] 

Berawal dari kecintaan terhadap kesenian reyog, para pengrajin memulai untuk membuat topeng barong. Awalnya para pengrajin hanya membuat caplokan dari kayu dan di waktu senggang saja, namun lama-kelamaan mulai mengembangkan usahanya mulai dari Topeng Barongan, Dhadhak Merak, Topeng Bujangganong, dan masih banyak yang lain. Pada penjualan perdananya sarju menjual 1 caplokan dengan harga Rp. 50.000,- yang saat itu dibeli oleh temannya sendiri.[footnoteRef:13] [13:  Wawancara Bersama Bapak Sujiman Amir Pengrajin Topeng Barong Desa Mariana Tanggal 18 Maret 2023 Jam 10.20 WIB] 

Para Pengrajin yang sekarang merata sudah berusia 55 tahun keatas masih berusaha keras untuk melestarikan budaya reyog walaupun memiliki banyak keterbatasan. Hal tersebut dilakukan agar kebudayaan daerah tidak terhapus dengan adanya budaya Barat. Keterbatasan yang dimiliki saat ini, dia tidak mampu turun tangan sendiri dalam proses pembuatan topeng barong.
Menurut Lokshin dan Ravallion, kesejahteraan dapat dilihat dari dua pendekatan, yaitu kesejahteraan objektif dan kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan subjektif dapat menggambarkan berbagai aspek dalam kehidupan, antara lain: lapangan pekerjaan, aktivitas ekonomi, tingkat independensi, semangat hidup, dan leisure.[footnoteRef:14] Kesejahteraan objektif adalah tingkat kesejahteraan individu atau kelompok masyarakat yang diukur secara rata-rata dengan patokan tertentu, baik ukuran ekonomi, sosial maupun ukuran lainnya. Sementara itu, tingkat kesejahteraan seorang individu yang dilihat secara personal yang diukur dalam bentuk kepuasan dan kebahagiaan. [14:  Dzul Akbar Kayogi. Perubahan Iklim dan Kenaikan Air Laut. (Jakarta: Pt Grafindo Persada Press, 2018). Hlm 77] 


Sebagai seorang yang berdarah seni, para seniman topeng memang cukup piawai dalam menghadapi persaingan dalam pemasaran topeng barong, terbukti sampai sekarang topeng buatannya masih banyak dicari pecinta reyog walaupun sudah banyak perajin Singobarong lainnya di Kabupaten Banyuasin.[footnoteRef:15] [15:  Aziz Muslim, Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Samudra Biru, 2017), Hlm. 28.] 

Seorang perajin memang harus lebih pandai memutar otak. Karena saat ini bahan untuk pembuatan topeng barong cukup sulit didapatkan, diantaranya yaitu kulit macan, bulu merak, ekor sapi, dan ekor kuda. Selain itu juga bahan kayu waru yang sangat sulit didapatkan. Namun, walaupun bahan baku topeng barong saat ini cukup langka, para seniman tetap mementingkan kualitas topeng buatannya, karena tidak mau mengecewakan konsumen yang sudah bersedia membeli kerajinan miliknya. Dia menganggap bahwa menjaga kualitas produk buatanya merupakan hal yang sangat penting dalam menjaga eksistensinya dalam berbisnis di dunia seni khusunya perajin topeng barong.
Pengembangan masyarakat ditekankan pada upaya pemenuhan kebutuhan oleh, dari, dan untuk masyarakat sendiri. Hal ini berarti, peran serta masyarakat untuk terlibat langsung menyumbangkan sumberdaya yang dimilikinya sangat dibutuhkan. Melalui pendayagunaan sumberdaya tersebut maka pengembangan masyarakat akan bertumpu pada kekuatan masyarakat.[footnoteRef:16]  [16:  Sumarnugroho,	 Sistem	Intervensi Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: PT. Hanindita,catatan kedua, Oktober 1987). Hlm 28] 

Pengembangan masyarakat yang memanfaatkan potensi sumberdaya akan menciptakan proses kemandirian masyarakat untuk senantiasa berupaya memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahannya sendiri, tanpa harus bergantung pada pihak lain. Dengan adanya pengembangan masyarakat ini, diharapkan menumbuhkan kemandirian di masyarakat itu sendiri.[footnoteRef:17] [17:  Edi Suharto. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. (Bandung: Reflika  Aditama, 2017), Hlm. 2.] 

Melihat dari nilai ekonomis yang tinggi maka pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan topeng barong sangatlah menjanjikan. Kebutuhan rumah tangga semangkin meningkat sehingga keahlian dan kreatifitas masyarakatpun harus ditingkatkan. Salah satu bentuk kreatifitas tersebut adalah keberadaan kerajian pembautan topeng barong tersebut. Sehingga secara sadar akan membantu perekonomian keluarga.
Terpenuhinya kebutuhan dasar dan adanya penguasaan serta akses terhadap berbagai sistem dan sumber yang diperlukan, serta kesadaran akan berbagai potensi, kekuatan, dan kelemahan diri serta lingkungan. Hal ini dapat terjadi jika setiap individu, organisasi atau masyarakat memiliki kemampuan mengolah dan memanfaatkan modal yang dimilikinya, seperti modal keuangan (financial capital), modal sosial (social capital), dan modal intelektual (intellectual capital).[footnoteRef:18] [18:  Roselin ruthNainggolan, Pemberdayaan masyarakat,(Yogyakarta:CV Budi Utama,2019). Hlm 76-77] 

Berbagai pernyataan-pernyataan di atas, dan argunen-argumen yang diajukan secara ilmiah, serta menganalisa temuan-temuan di lapangan tersebut. Sehingga layak untuk dikatakan sebagai karya ilmiah. Untuk itu tulisan ini berjudul “ STRATEGI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM PEMANFAATAN KAYU WARU MENJADI KERAJINAN TOPENG BARONG DI DESA MARIANA”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut berkenaan dengan strategi pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana, maka permasalahan yang bi bahas adalah?
1. Bagaimana strategi pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana?
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana?

C. Tujuan Penelitian
Melihat pada rumusan masalah yang di bahas tersebut beserta pada fokus bahasan mengenai strategi pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana, maka tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis kendala-kendala yang dihadapi pada pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana.

D. Manfaat Penelitian
Melihat fada tujuan dalam penelitian ini, dan fokus bahasan yaitu strategi pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana, maka manfaat menelitian adalah:
1. Secara teoritis, penelitian ini berguna dalam rana teoritis sebagai kontribusi bagi perkembangan wawasan pengembangan masyarakat Islam, dan perkembangan khazanah intelektual Islam terutama pada kajian strategi pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana.
2. Secara praktis, studi ini menjadi salah satu bahan rujukan dalam penelitian pengembangan masyarakat Islam terutama mengenai strategi pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana.
3. Secara umum dan akademisi penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat dalam kajian serupa dan sebagai bahan rujukan dalam penelitian pengembangan masyarakat Islam berdasarkan fokus bahasan pada strategi pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana.

E. Sistematika Pembahasah
Bahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang memiliki kaitan satu sama lainnya. Bab-bab dalam bahasannya diantaranya yaitu pendahuluan, tinjauan teori, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan serta bab terakhir kesimpulan. Dengan urutan tersebut fokus bahasan dalam penelitian ini mengenai strategi pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana akan tergambar dengan jelas dan tepat. Bahasan secara rinci bab-bab tersebut yaitu:
Bab Pertama, merupakan bagian pendahuluan, dalam bab ini bahasan terdiri dari latar belakang masalah yang menggambarkan secara keseluruhan penelitian, rumusan masalah sebagai bagian dari pertanyaan atas fenomena di lapangan, batasan masalah untuk memfokuskan bahasan, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian yang harus di capai dalam penelitian serta dalam bab ini membahas tentang sistematika pembahasan.
Bab Kedua, membahas tentang kerangka teori yang mana dalam kerangka teori terdiri dari tinjauan pustaka sebagai bagian dalam melihat persamaan dan perbedaan penelitian. Kerangkah teori sebagai bagian dalam langkah-langkah dalam penyelesaian penelitian yang digunakan.
Bab Ketiga, merupakan bab metodologi penelitian yang mana bab ini merupakan bab inti dalam pengelolaan penelitian. Bahasan dalam bab ini terdiri dari metode penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, waktu penelitian dan pertanggungjawaban penelitian. Dari rangkaian-rangkaian tersebut menjadikan data-data yang ada sebagai bagian dari karya ilmiah.
Bab Keempat, dalam bab ini tema utama yatu membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bagian sub bab membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian baik berkaitan keadaan geografis, topografis dan lainnya. Selanjutnya membahas tentang pembahasan hasil penelitian dengan fokus bahasan terdiri dari strategi pemberdayaan Masyarakat dalam pemanfaatan kayu waru menjadi kerajinan topeng barong di Desa Mariana.
Bab Kelima, dalam bab ini membahasan kesimpulan yang terdiri dari simpulan yang mana jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diangkat dalam penelitian ini berdasarkan pada data-data dan temuan-temuan saat observasi di lapangan. Dari data-data tersebut menghasilkan temuan-temuan baru sehingga menghasilkan saran-saran. 



